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The research aims to assess the influence of corn straw silage combination 
feeding with chicken manure and straw peanuts which will have an impact on the 
consumption of dry ingredients and organic beef.  Implemented in January to May 
2010. This study used a Randomized Complete Design with five treatment combinations, 
i.e. 100% corn straw silage + 0% peanut Hay, silage corn straw 80% + 20% straw 
peanuts, silage corn straw + 40% peanut Hay, silage corn straw 40% + 60% peanuts, 
hay and silage corn straw 20% + 80% Hay peanuts. Each treatment was repeated three 
times. The results showed the treatment combination of corn straw silage rations fed on 
manure and straw, peanut (40%: 60%) showed the best influences than other diet, it is 
imaged from dry ingredients, organic materials digestibility higher on beef cattle fed 
rations.  
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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengkajipengaruhpemberiankombinasisilasejeramijagungdengan 
manure ayam dan jerami kacang tanah yang akan berdampak terhadap konsumsi bahan 
kering dan bahan organik sapi Bali. DilaksanakanpadaJanuarisampaiMei 2010. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima kombinasi 
perlakuan, yaitu100% silase jerami jagung +    0 % jerami kacang tanah, 80%  silase 
jerami  jagung  +  20% jerami  kacang  tanah, silase  jerami  jagung  + 40%  jerami  
kacang  tanah, 40%  silase  jerami  jagung  + 60%  jerami  kacang tanah, dan  20 % 
silase jerami jagung  +    80 % jerami kacang tanah. Masing-masing perlakuan diulang 
tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan kombinasi ransum silase 
jeramijagung yang diberi manure dan jerami kacang tanah (40 :60%) memperlihatkan 
pengaruh terbaik dibanding ransum lainnya. Ini tergambar dari daya cerna bahan kering, 
daya cerna bahan organik lebih tinggi pada ternak sapi yang diberi ransum tersebut. 
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